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Abstrak 

 
Penelitian ini difokuskan pada  tindakan guru yang secara tidak sadar dilakukan 
dalam proses pembelajaran pada siswa khususnya siswa tunarungu. Sehingga 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis gesture yang 
digunakan guru SDLB Lamongan dalam menjelaskan konsep matematika dan 
bagaimana pengaruh gesture guru SLB Lamongan dalam proses pembelajaran 
matematika pada ABK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif-eksploratif. Pengumpulan data penelitian dikukan dengan 
merekam secara audiovisual segala aktifitas guru saat proses belajar mengajar. 
Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan triangulasi data. Hasil 
penelitian menunjukkan guru menggunakan geture menunjuk (deiktik), 
representasional dan menulis. Gesture dilakukan guru sebagai alat komunikasi 
pada siswa ABK, selain itu gesture juga digunakan sebagai alat atau strategi dalam 
proses pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dengan 
bantuan gesture yang dilakukan oleh guru dapat berpengaruh dalam proses (1) 
penyampaian pengetahuan matematika guru kepada siswa ABK dan juga (2)  
meningkatkan semangat siswa ABK dalam proses pembelajaran.  
Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, gesture, konsep matematika, tunarungu 
 

Abstract 

 

This research is focused on teacher’s gestures that are unconsciously done in the 
learning process on children with special needs especially deaf students. So the 
purpose of this study is to determine the types of gestures that used in Sekolah 
Dasar Luar Biasa (SDLB) Lamongan teachers in explaining the concept of 
mathematics and how the influence of teacher gesture SDLB Lamongan in the 
process of learning mathematics. This research used qualitative approach with 
descriptive-explorative research type. Research data collection is conducted by 
audiovisual recording of all teacher’s activities during the teaching and learning 
process. Analysis of research data is done by using data triangulation. The results 
showed teachers using pointing (deictic), representational and writing gesture. 
Gesture is done by teacher as a communication tool to children with special needs, 
besides gesture also used as tool or strategy in learning process of mathematics. In 
this study found that with the use of gesture with talk done by the teacher can be 
influential in the process (1) the delivery of mathematics knowledge of teachers to 
children with special needs and also (2) improve the spirit of students in the 
learning process. 
Keywords: children with special needs, gesture, mathematical concept, deaf 

students  
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I. PENDAHULUAN  
   Ide yang sering muncul dalam 

pendidikan matematika adalah bagaimana 

caranya siswa dapat memahami 
matematika dengan baik. Pernyataan 

tersebut didukung oleh Sierpinska (1994) 
dalam bukunya tentang pemahaman dalam 
matematika dengan kata-kata yang 

ditegaskannya “bagaimana cara mengajar 
siswa agar siswa bisa mengerti?, Apa 

sebenarnya yang tidak mereka mengerti?”. 
Pertanyaan-pertanyaan inilah yang selalu 
dilontarkan pendidik untuk mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilakukannya. 
Dewasa ini belajar matematika dengan 

cara pemahaman terhadap peserta didik 
banyak diterapkan di berbagai negara. 
Pemahaman konsep matematika 

merupakan aspek dasar yang dibutuhkan 
siswa dalam mempelajari matematika. 

Dengan pemahaman konsep yang baik, 
siswa dapat menyelesaikan berbagai 
macam masalah mengenai matematika. 

Proses belajar mengajar yang dilakukan 
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) tidak bisa disamakan dengan 

proses belajar mengajar di sekolah umum 
lainnya. Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang mengalami kelainan/ 
penyimpangan (fisik, mental-intelektual, 
sosial, emosional) dalam proses 

pertumbuhan atau perkembangannya 
dibandingkan dengan anak-anak lain 

seusiannya sehingga mereka memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus. Tipe anak 
berkebutuhan khusus bermacam-macam 

penyebutan dimana disesuaikan dengan 
bagian diri anak yang mengalami 

hambatan baik sejak lahir maupun karena 
kegagagal atau kecelakaan pada masa 
tumbuh kembangnya.  Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian pada 
guru yang mengajar di kelas tunarungu. 

Anak tunarungu menurut Mufti Salim 
(1984) dalam Sutjihati (2006)  adalah 
anak yang mengalami kekurangan atau 

kehilangan kemampuan mendengar yang 
disebabkan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami 

hambatan dalam perkembangan 
bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai 

kehidupan lahir batin yang layak. 
 Dalam proses pembelajaran ABK guru 

menerapkan beberapa prinsip umum 
pembelajaran yang mengimplementasikan 
prinsip-prinsip khusus sesuai dengan 

kelainan anak. Salah satunya yaitu dengan 
menerapkan prinsip hubungan sosial 

dimana dalam kegiatan belajar-mengajar, 
guru perlu mengembangkan strategi 
pembelajaran yang mampu 

mengotimalkan interaksi antara guru 
denga siswa, siswa dengan siswa, guru 

dengan siswa dan lingkungan, serta 
interaksi banyak arah (Sutjihati, 2006). 
Oleh karenanya peranan guru dalam 

proses belajar mengajar sangat 
berpengaruh penting dalam 

mempengaruhi pemahaman siswa.   
 Ketika guru berbicara tentang suatu 

konsep matematika, mereka secara alami 

melakukan gerakan-gerakan spontan yang 
mendukung proses penyampaiannya. 
Gerakan-gerakan spontan inilah yang 

disebut sebagai gesture. Becvar, dkk 
(2008) berpendapat bahwa gesture 

merupakan semua gerakan tubuh, 
khususnya lengan dan tangan yang 
terintegrasi baik dengan ucapan maupun 

tidak dan digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan sesuatu. Caroline, 

dkk (2012) berbicara mengenai Theories 
of Embodied Cognition, teori ini 
menjelaskan bahwa kemampuan kognitif 

seseorang berhubungan dengan tindakan 
dan persepsi dari orang tersebut. Teori 

inilah yang mendasari bahwa tubuh 
terlibat dalam proses berpikir yang 
dilakukan oleh seseorang. Saat seseorang 

berhadapan dengan sebuah masalah, 
secara alamiah seseorang memikirkannya 

sebentar dan secara spontan menanggapi 
masalah tersebut dengan berinteraksi 
melibatkan gerakan tubuh mereka. 

Baru-baru ini penlitian yang 
menghubungkan antara gesture dan 

bahasa merupakan inovasi baru untuk 
sebuah paradigma dari kognisi yang 
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diwujudkan. Gerakan seseorang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan 
antara bahasa dan pikiran. Psikolog dan 

ahli bahasa David McNeill (1992) telah 
mengatakan bahwa bahasa dan gesture 

telah membentuk sebuah sistem yang 
terintegrasi dengan baik dalam 
berkomunikasi. McNeill juga 

menunjukkan bahwa bahasa dan gesture 
memiliki karakteristik yang berbeda 

namun efektif dalam mendukung sebuah 
makna dalam komunikasi. Sehingga 
gesture dapat berperan sebagai mediasi 

(perantara) antara pengguna gesture 
dengan pengamat, gambaran yang 

subjektif, menjelaskan sebuah hal, dan 
percakapan konvensional. 

Karena gesture merupakan sebuah alat 

yang mampu untuk digunakan dalam 
menjelaskan sebuah hal artinya dapat pula 

digunakan dalam menjelaskan konsep-
konsep abstrak dalam matematika. Hal ini 
sesuai dengan penelitian dalam beberapa 

tahun terakhir, terdapat sebuah badan 
penelitian empiris untuk melihat 
perananan gesture dalam melakukan, 

mengajar dan belajar matematika. 
Penelitian ini membahas topik mulai dari 

bagaimana guru dan siswa 
mengekspresikan pengetahuan 
matematika mereka melalui gesture 

(Alibali & Nathan, 2011),cara anak-anak 
menggunakan gesture dalam menghitung 

(Alibali &diRusso, 1999). 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti ingin melakukan 

analisis deskriptif mengenai (1) jenis-jenis 
gesture yang digunakan oleh guru Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) dalam 
menjelaskan konsep matematika kepada 
siswa ABK. (2) bagaimana pengaruh 

gesture guru SDLB kepada ABK dalam 
proses pembelajaran konsep matematika. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengkaji jenis-jenis gesture yang 
dilakukan guru SDLB dalam menjelaskan 

konsep matematika. Karena gesture 
dianggap sebagai alat representasi spontan 

yang baik dalam menstransfer 
pengetahuan, peneliti juga ingin melihat 

secara mendalam pengaruh gesture guru 
SDLB terhadap siswa ABK saat 
pembelajaran konsep matematika. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) 
adalah anak yang mengalami kelainan/ 
penyimpangan (fisik, mental-intelektual, 

sosial, emosional) dalam proses 
pertumbuhan atau perkembangannya 

dibandingkan dengan anak-anak lain 
seusiannya sehingga mereka memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus. Pelayanan 

pendidikakan yang diberikan kepada ABK 
disebut dengan pendidikan inklusif.  

Becvar, dkk (2008) mendefinisikan 
gesture sebagai semua gerakan tubuh, 
khususnya lengan dan tangan, yang 

terintegrasi baik dengan ucapan maupun 
tidak dan digunakan sebagai alat untuk 

mengomunikasikan sesuatu. Gesture 
digunakan sebagai bukti bahwa tubuh 
terlibat dalam berpikir dan berbicara 

tentang ide-ide yang disampaikan (Alibali 
& Nathan, 2011). Oleh karenanya gesture 
dapat digunakan sebagai bukti bahwa 

pengetahuan dapat diwujudkan melalui 
tubuh (Hosetetter & Alibali, 2008).  

Alibali & Nathan (2007) melakukan 
modifikasi pada klasifikasi gesture yang 
dibuat McNeill (1992).  Alibali & Nathan 

(2007) mengklasifikasikan gesture 
menjadi tiga jenis, yaitu (1) gesture 

menunjuk (pointing gesture), (2) gesture 
representasional (representasional 
gesture), dan (3) gesture menulis (writing 

gesture). Dalam penelitian ini gesture 
yang akan diamati adalah gesture yang 

dilakukan oleh guru SDLB yang 
diklasifikasikan menurut Alibali & Nathan 
(2007). 

Pemahaman diartikan dari kata 
understanding. Derajat pemahaman 

matematika ditentukan oleh tingkat 
keterkaitan dari suatu gagasan, prosedur 
atau fakta matematika yang dipahami 

secara menyeluruh dimana hal-hal 
tersebut membentuk jaringan dengan 

keterkaitan yang tinggi. Kemudian konsep 
diartikan sebagai ide abstrak yang dapat 
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digunakan untuk menggolongkan 
sekumpulan objek (Depdiknas, 2003). 
Berdasarkan pendapat Duffin & Simpson 

(2000) pemahaman konsep bagi siswa 
yaitu: (1) menjelaskan konsep, dapat 

diartikan siswa mampu untuk 
mengungkapkan kembali apa yang telah 
dikomunikasikan kepadanya. (2) 

menggunakan konsep pada berbagai 
situasi yang berbeda. Dan (3) 

mengembangkan beberapa akibat dari 
adanya suatu konsep, dapat diartikan 
bahwa siswa paham terhadap suatu 

konsep akibatnya siswa mempunyai 
kemampuan untuk menyelesaikan setiap 

masalah dengan benar. 
 

III. METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan jenis deskriptif-

exploratif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang datanya dipercayakan 
pada koleksi data-data kualitatif yakni 

berupa data-data non numerik. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh berupa 
hasil rekaman audiovisual guru SDLB 

Kabupaten Lamongan saat proses belajar 
mengajar matematika pada siswa 

tunarungu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui secara rinci jeis-jenis dan 
pengaruh gesture guru saat menjelaskan 

konsep matematika. Untuk memperoleh 
gambaran pengaruh gesture tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisis gesture yang digunakan guru 
ketika mengajarkan Matematika di kelas. 

Data yang diperoleh selanjutnya 
dideskripsikan berdasarkan keadaan yang 

sebenarnya untuk memperoleh gambaran 
secara alami gesture-gesture yang 
dilakukan guru SDLB. Analisis data 

penelitian dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan 

data ke dalam unit-unit, melakukan 
penggolongan, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan mana 

yang akan dikaji sehingga dapat dibuat 
suatu simpulan untuk dipaparkan kepada 

orang lain. Proses analisis data diawali 
sejak peneliti memasuki lapangan, 

kemudian dilanjutkan saat peneliti berada 
di lapangan sampai peneliti 
menyelesaikan kegiatan di lapangan. 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai instrumen kunci yanki 

keberadaan peneliti mutlak diperlukan dan 
tidak dapat diwakilkan oleh orang lain    
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

telah melakukan observasi awal mengenai 
gesture guru SLB sebagai komunikasi 
dalam pembelajaran konsep matematika 

pada anak ABK. Observasi dilakukan 
peneliti pada kelas tunagrahita, tunarungu 

dan tunawicara SDLB Kabupaten 
Lamongan. Dari hasil observasi awal 
penggunaan gesture guru SLB lebih 

bervariasi pada kelas tunarungu, guru 
cenderung banyak melakukan gerakan 

isyarat dengan tubuhnya (lengan dan 
tangan) beserta ekspresi yang dalam saat 
menjelaskan konsep matematika di kelas. 

Penelitian ini berfokus pada gesture 
lengan dan tangan baik disertai ucapan 
maupun tidak pada guru saat melakukan 

proses pembelajaran matematika di kelas.  
Pada awal pembelajaran matematika 

pada kelas tunarungu dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
pancingan (apersepsi) kepada siswa. 

Apersepsi yang diberikan guru berkaitan 
dengan operasi penjumlahan pada 

bilangan bulat. Awalnya guru menuliskan 
penjumlahan pada bilangan 42 dan 12, 
guru menuliskan bilangan di papan tulis 

dan meminta siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Setelah beberapa 

saat siswa tidak memberikan respon 
jawaban kepada guru. Guru kemudian 
menggunakan gesture disertai dengan 

ucapan untuk menekankan permasalahan 
yang diberikan kepada siswanya. Seperti 

terekam pada interaksi dibawah ini:  
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Guru : “berapa ini?” (menunjuk bilangan dipapan tulis) 

Guru : “42 + 12” (mengikonikan bilangan dengan gerakan 
tangan)  

Guru : berapa?  
Sw 1:menjawab dengan gerakan tangan mengikonikan 

bilangan 4 
Guru : “terus 4+1 berapa?” (mengikonikan dengan gerakan 

tangan) 

Sw 1: menuliskan jawaban 5 di papan tulis 

 
 

Gambar 1 Interaksi 1 dalam pembelajaran konsep 

matematika 

      
 

Pada gambar 1 interaksi 1, guru 
memberikan permasalahan kepada siswa 
di papan tulis. Namun tidak ada tanggapan 

dari siswa, kemudian guru menggunakan 
gesture tangan dengan menunjuk 

permasalahan yang diberikan. Gesture 
tersebut dilakukan untuk menyoroti dan 
memfokuskan siswa untuk memikirkan 

permasalahan tersebut. Karena tidak ada 
respon dari siswa guru mencoba 

melakukan gerakan kembali dengan 
mengikonikkan setiap bilangan yang 
dioperasikan disertai dengan ucapan.  

Selanjutnya proses pembelajaran 
dilanjutkan, interkasi kedua dilakukan 

guru dengan melakukan gesture disertai 
dengan ucapan saat guru menjelaskan cara 
menyelesaikan operasi perkalian pada 

bilangan bulat. Seperti terekam pada 
gambar di bawah ini:  

 
 
 

 
 

 
Guru :“kita belajar perkalian” (melakukan gerakan    

merepresentasikan perkalian) 
Guru : “berapakah hasil dari 12 × 34” (melakukan gerakan 

dengan mengikonikan setiap bilangan) 
Guru : “pertama kalikan dulu 2 dengan 4” (menunjuk dan 

membuat lintasan gerak seperti garis penghubung 
yang tidak terlihat antara 2 dengan 4) 

Guru : berapa? (melakukan gerakan isyarat) 
Sw 2 : menghitung dengan jarinya  
Guru : “baik, tetap pada 4” (menunjuk bilangan 4)  
Guru : “1 kalikan juga dengan 4” (menunjuk dan membuat 

lintasan gerak seperti garis penghubung yang tidak 
terlihat antara 1 dengan 4) 

Guru : “berapa?” 
Sw 2 : berdiri dan menjawab hasil yang ditanyakan oleh guru 

dipapan tulis 
Guru:“bagus” (dengan memberikan tanda jempol di 

tangannya) 

Guru : “tetap disini, berikan 0 di bagian ini” (dengan 
mengikonikan bilangan 0 dan menuliskan pada papan 
tulis 

Guru : “sekarang gantian fokus pada bilangan 3, yang atas 

kalikan 1-1 dengan 4” (dengan mengikonikan bilangan 3 
dan membuat goresan nampak dengan spidol miring 
seperti penghubung antara bilamgan 2 dengan 3 disertai 
ucapan) 

Gambar 2. Interaksi 2 dalam pembelajaran konsep 
matematika 

 

Pada interasksi 2, guru menjelaskan 
konsep operasi perkalian pada bilangan 
bulat dengan tempat bilangan puluhan. 

Proses pembelajaran selalu dilakukan 
disertai dengan gesture baik itu gesture 

deiktik, menulis maupun representasional. 
Saat guru memulai pembelajaran konsep 
baru, guru merepresentasikan materi yang 

akan disampaikan kepada siswanya 
dengan mengikonikkan perkalian dengan 

cara menyilangkan kedua tangannya. 
Selain dengan cara menuliskan materi 
yang akan dipelajari, materi tersebut 

direpresentasikan dalam bentuk gesture. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan 

penekanan pada apa yang akan 
disampaikannya kepada siswa. 
Selanjutnya dalam setiap menuliskan 

bilangan yang akan dioperasikan, guru 
selalu menyertai setiap bilangan dengan 

gesture (seperti bilangan 12 diikonikkan 
dengan jari), hal ini dilakukan untuk 
menekankan pada siswa bilangan yang 

akan diselesaikannya.  
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Selanjutnya, saat memberikan petunjuk 
(menjelaskan prosedur penyelesaian) 
untuk mengoperasikan bilangan-bilangan 

tersebut guru sering menunjuk apa yang 
sudah di tulisnya di papan tulis dengan 

jari tangan maupun dengan spidol yang 
dipegangnya. Berdasarkan wawancara 
yang telah dilakukan, guru merasa siswa 

akan lebih fokus dan memperhatikan apa 
yang sedang dijelaskan kepada siswanya. 

Pada keadaan tertentu, gesture menulis 
juga dilakukan oleh guru setelah 
memberikan penjelasan kepada siswanya. 

Dalam pembelajaran matematika di kelas 
tunarungu salah satu gesture menulis yang 

terlihat yaitu saat guru menjelaskan 
prosedur perkalian bilangan bulat dengan 
tempat puluhan dimana setiap bilangan 

baik tempat satuan maupun puluhan diberi 
goresan terlihat seperti garis vertikal yang 

saling menghubungkan, artinya 
mengalikan setiap bilangan tersebut 
dengan disertai ucapan.  Dengan bantuan 

gesture guru beranggapan bahwa siswa 
lebih memahami apa yang 
disampaikannya dan lebih mudah 

menyampaikan apa yang diinginkan guru 
kepada siswa ABK. Sehingga bagi siswa 

dengan gesture yang diberikan oleh guru, 
siswa dapat mengurangi beban 
berpikirnya saat memperoleh konsep baru.  

Setelah guru menjelaskan kosep 
perkalian kepada siswa, guru mencoba 

untuk memberikan soal-soal perkalian 
dengan menuliskannya di papan tulis pada 
menit ke 13.55. Siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah yang dituliskan 
tersebut. Guru mencoba memberikan 

waktu beberapa menit untuk siswa 
mengerjakan secara mandiri. Pada menit 
ke 17.03 guru berjalan mendekati siswa 

(sw 3) untuk mengecek dan memberikan 
arahan kepada siswa saat menyelesaikan 

masalah. Pada menit ke 17.19 guru terlihat 
melakukan gerakan menunjuk bilangan di 
buku siswa. tindakan ini sering dilakukan 

guru hingga menit ke 19.08. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan tindakan ini 

dilakukan oleh guru agar siswa lebih 
fokus dalam mengerjakan masalah yang 

diberikan. Sehingga konsentrasi siswa 
semuanya tercurahkan pada masalah yang 
dihadapi, karena anak berkebutuhan 

khusus konsentrasinya sangat mudah 
terganggu. Gesture yang dilakukan 

disertai dengan ucapan. Dilanjutkan pada 
menit ke 19.20 guru kembali melakukan 
gesture representasional yang ditujukan 

pada sisiwa (sw 1) dengan geraakan 
menyilangkan kedua jari telunjuknya, 

yang mengartikan “perkalian”. Gesture ini 
dilakukan disertai dengan ucapan. Hal ini 
dilakukan sebagai penekanan akan materi 

yang sedang dihadapinya, karena anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan 

bantuan untuk meningkatkan 
konsetarsinya. Sehingga guru mencoba 
untuk menekankan materi tersebut. Pada 

menit ke 19.31 guru kembali melakukan 
gesture menunjuk ke bilangan yang tertera 

di papan tulis disertai dengan ucapan 
untuk menyoroti masalah yang sedang 
dikerjakan oleh siswa. kemudian pada 

menit ke 21.07 guru melakukan gesture 
menunjuk disertai dengan gesture 
representasional untuk menjelaskan 

kembali kepada siswa prosedur perkalian 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hal ini dilakukan berulang-ulang kepada 
anak berkebutuhan khusus untuk 
meningatkan kepada mereka prosedur 

penyelesaian masalahnya.  
Selanjutnya pada menit ke 22.57 guru 

melakukan gesture representasional 
kepada siswa (sw 03). Gesture 
representasional ini dilakukan guru seperti 

pada gambar 3(c). Pada aktifitas tersebut 
terlihat siswa juga meraih tangan guru 

sebagai media siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini 
berarti bahwa dengan gesture yang 

dilakukan oleh guru dapat menjadi 
jembatan bagi siswa untuk menvisualkan 

pikiran siswa dan sebagai jembatan dalam 
menyelesaikan masalah matematika. 
Siswa menganggap dengan bantuan 

gesture yang diberikan oleh guru dapat 
meringankan beban berpikirnya saat 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  
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Gambar 3 ineraksi 3 saat pemberian masalah matematika 

 

Jenis-jenis Gesture yang Digunakan 

Guru SLB dalam Pembelajaran 

Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti mengenai gesture guru 
SLB sebagai komunikasi dalam 
pembelajaran konsep matematika pada 

anak ABK (tunarungu) diklasifikasikan 
dalam tiga bentuk gesture, diantaranya 

gesture menunjuk (deiktik), 
representasional dan menulis. Hal ini 
sesuai dengan gesture yang 

diklasifikasikan oleh Alibali & Nathan 
(2007). Gesture guru dalam penelitian ini 

banyak dilakukan disertai dengan ucapan. 
Gesture deiktik merupakan gesture 
menunjuk baik sebagai gerakan yang 

digunakan untuk menunjukkan gambar, 
lokasi, orang, ataupun benda. Alibali dan 

Nathan (2007) beranggapan bahwa 
gesture deiktik juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan pensil (alat tulis) 

sebagai alat tunjuk. Dalam penelitian ini 
gesture deiktik dilakukan guru dengan dua 

cara, menunjuk dengan jari dan menunjuk 
dengan menggunakan spidol. Gesture 
deiktik sering dilakukan guru disertai 

dengan ucapan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alibali & Nathan (2011) bahwa 

untuk mengekspresikan pengetahuan baru 
dalam bentuk gesture sebelumnya mereka 
menyampaikannya dengan perkataan.  

Seperti contoh pada gambar 4 dari hasil 
video proses pembelajaran di kelas 

tunarungu guru menunjuk bilangan di 
papan tulis disertai ucapan untuk 
menekankan pada siswa bilangan yang 

akan dioperasikannya “perhatikan yang 
ini, ini berapa”. Gesture tersebut tidak 
lain digunakan oleh guru untuk 

menunjukkan dan memberikan penekanan 
pada suatu hal kepada siswanya agar 

siswanya lebih memperhatikan apa yang 
disampaikannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat McNeill (1992) bahwa gesture 

dan ucapan mengkombinasikan 
pengungkapan makna yang tidak 

sepenuhnya ditangkap oleh pembicara 
jikalau hanya dilakukan salah satu saja.  

Gesture representasional merupakan 

gerakan lengan dan tangan yang 
digunakan untuk merepresentasikan 

beberapa objek ataupun konsep. 
Berdasarkan penelitian Alibali dan Nathan 
(2007) merupakan gerakan yang 

menggambarkan isi semantik (satuan ide 
yang ada di dalam otak) baik secara 

tertulis atau metaforis melalui tangan atau 
rangkaian gerakan. Gesture 
representasional lazim ditemui dalam 

pembelajaran matematika. Dalam 
penelitian ini gesture representasional 
dilakukan baik disertai ucapan maupun 

tidak. Gesture representasional dilakukan 
guru dengan tiga cara yakni dilakukan di 

udara, papan tulis dan buku tulis siswa 
pada saat menjelaskan suatu hal. Gesture 
representasional dalam pembelajaran di 

kelas tunarungu sering berbentuk 
pengikonikan sebuah hal seperti 

mengikonikkan bilangan-bilangan bulat, 
namun gerakan methaforik juga terlihat 
dalam pembelajaran ini. Seperti contoh 

pada gerakan guru SDLB pada gambar 5 
yang menggunakan gerakan tangannya 

untuk membuat sebuah gerakan melingkar 
kecil untuk meminta siswanya 
menggunakan media berhitung 

dilanjutkan dengan gerakan seperti 
mencubit benda untuk meminta siswanya 

agar menghitung bilangan yang 
ditanyakan dengan benar menggunakan 
media. Hal ini dilakukan sebagai 

represetasi guru dalam menjelaskan objek 
yang digunakan untuk membantu 

menyelesaikan masalah yang sedang 
ditanyakan olehnya. Hal ini sesuai dengan 
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argumen yang dinyatakan oleh Alibali & 
Nathan (2011) bahwa gesture 
representasional lebih sering digunakan 

untuk menyatakan persepsi secara visual.  
Gesture menulis merupakan gerakan 

yang didefinisikan sebagai tulisan yang 
dihasilkan guru saat berbicara, dan itu 
diintegrasikan secara temporer dengan 

ucapan dan cara yang sama seperti 
gerakan tangan dan lengan yang secara 

temporal terintegrasi dengan ucapan. 
Contohnya pada gambar 6 pada saat guru 
menuliskan cara hasil perkalian dari 

bilangan puluhan (12) dengan bilangan 
puluhan (34), dengan metode penarikan 

garis dari perkalian tepat bilangan satuan 
dengan satuan ataupun dengan tepat 
bilangan puluhan dengan satuan “3 

kalikan dulu dengan 2”. 

 
Gambar 4 gesture deiktik guru saat menunjuk bilangan 

di papan tulis 

 
 

Gambar 5 (a) gesture representasional dengan 
membuat gerakan setengah melingkar (b) gesture 

representasional dengan membuat cubitan benda kecil 

untuk menghitung bilangan . 

 
Gambar 6 gesture menulis guru saat menjelaskan 

prosedur perkalian kepada siswa disertai dengan ucapan  

 

Pengaruh Gesture Pada Pembelajaran 

Matematika di Kelas Tunarungu 

Selama proses pembelajaran 
matematika guru banyak mengeksplorasi 
cara pembelajarannya agar mempermudah 

siswa dalam menerima materi yang 

diberikannya. Secara tidar sadar guru 
banyak melakukan gerakan-gerakan 
spontan yang dapat membantunya sebagai 

alat pembelajaran yang baik dalam proses 
pembelajaran. Gerakan-gerakan ini 

merupakan variasi gesture yang dilakukan 
guru selama berkomunikasi dengan siswa 
tunarungu dalam menjelaskan konsep 

matematika. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Goldin-Meadow, dkk (2009) 

bahwa seseorang akan nampak 
menghasilkan gesture ketika ada orang 
lain yang melihatnya dan berkomunikasi 

dengan orang tersebut. Variasi gesture 
guru sangat berpengaruh bagi siswa 

tunarungu dalam mempelajari konsep 
matematika. Di bawah ini akan dijelaskan 
pengaruh gesture guru saat proses 

pembelajaran matematika pada siswa 
tunarungu.  

1. Penyampaian pengetahuan matematika 
guru kepada siswa ABK 
Variasi Gesture guru digunakan 

untuk menjelaskan dan 

mengklarifikasikan gagasan guru 

dalam proses pembelajaran. Terlihat 

bahwa dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan gesture menunjuk 

dan representasional seperti pada 

interaksi 1 saat menjelaskan masalah 

matematika. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nathan (2011) bahwa gesture 

deiktik secara khusus sangat menarik 

untuk digunakan karena hal tersebut 
digunakan sebagai penanda spontan 

untuk memperjelas sebuah hal. 
Gesture deiktik dan representasional 

yang dilakukan oleh guru saling 
berkesinambungan satu sama lain, hal ini 

wajar dilakukan karena guru mencoba 
untuk mengeksplorasi apa yang sedang 
dipikirkannya dengan berbagai macam 

gesture yang dianggapnya lebih mudah 
untuk dijelaskan kepada siswa. Seperti 

pendapat Radford (2005) bahwa dengan 
gesture dapat membantu siswa untuk 
memperjelas perhatian mereka, 

menjelaskan keterkaitan matematika yang 
bersifat abstrak, dan menyadari aspek 

a b 
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konseptual dari objek matematika. Hal ini 
berakibat kepada siswa bahwa dengan 
gerakan tersebut menjadi penampilan 

visual dalam permasalahan penjumlahan 
bilangan bulat bagi siswa sehingga siswa 

mampu mengurangi beban berpikirnya 
saat mengerjakan masalah yang sedang 
dihadapinya. Gerakan yang dilakukan 

oleh guru memberikan penjelasan bagi 
siswa untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Sehingga setelah dilakukan 
gesture disertai ucapan oleh guru siswa 
mampu merespon dengan benar. Pengaruh 

ini mendukung penelitian Cook & Goldin-
Meadow (2006) bahwa gesture dapat 

mengurangi usaha kognitif siswa dalam 
menghadapi masalah matematika.  

Pada saat pembelajaran berlangsung 

guru banyak melakukan gerakan 

menunjuk disertai dengan ucapan, baik 

pada interaksi 1,2 maupun 3 pada saat 

menyebutkan bilangan-bilangan bulat 

yang ditulisnya. Hal ini dilakukan guru 

sebagai jalan untuk membantu siswa 

memusatkan perhatian mereka dalam 

menyelesaikan masalah dan 

mempelajari konsep baru, sehingga 

siswa mampu berkonsentrasi dalam 

proses pembelajaran. Sesuai dengan 
pendapat Alibali & Nathan (2011) 

bahwa gesture menunjuk dapat 

dijadikan sebagai “leading edge” 

antara ucapan verbal dengan apa yang 

sedang ditunjuknya. 
Gesture menulis selalu muncul setelah 

adanya gesture deiktik dan 
representasional sebagai pencapaian guru 
dalam menjelaskan konsep matematika. 

Gesture ini berpengaruh penting bagi 
siswa guna memahami konsep yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Hal ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Boncoddo (2013) yang  menemukan 

hubungan penting antara isyarat dan 
penalaran matematis. Gesture menulis 

selalu dilakuan disertai dengan ucapan, 
hal ini dilakukan sebagai jembatan guru 
dalam menyampaikan pengetahuannya 

kepada siswa tunarungu. Sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh 
Castellon (2006) bahwa gesture dan 
perkataan membantu dalam peralihan dan 

pemberian pengenalan matematika dan 
bahasa. Pengaruh gesture yang digunakan 

guru dalam menyampaikan pengetahuan 
matematika kepada siswa tunarungu 
diantaranya:   

1. Menjelaskan dan mengklarifikasi 
gagasan guru dalam proses 

pembelajaran 
2. Memusatkan perhatian siswa saat 

proses belajar mengajar 

3. Menekankan sebuah hal dalam proses 
pembelajaran  

4. Memfokuskan dan menyoroti sebuah 
hal dalam proses pembelajaran 

5. Membantu mengurangi beban berpikir 

siswa baik saat menyelesaikan masalah 
matematika maupun saat menerima 

konsep matematika. 
2. Meningkatkan  Semangat Siswa ABK 

dalam Proses Pembelajaran.  

Proses pembelajaran anak ABK 

sangat berbeda dengan proses 

pembelajaran pada siswa lainnya. 
Proses pembelajaran pada ABK 

membutuhkan kesabaran dan 

ketelatenan yang sangat tinggi agar 

siswa fokus dan memperhatikan proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Strategi yang baik sangat 

diperlukan guru untuk mendukung 

proses pembelajaran matematika. 

Umpan balik dari siswa merupakan 

tanda bahwa siswa mendukung proses 

pembelajaran dan tertarik dalam proses 

belajar mengajar yang sedang 

berlangsung.  

Guru menggunakan gesture dan 

ucapan dalam mengajar matematika 
sangat berperan penting dalam 

memotivasi siswa tunarungu dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini 

terlihat dalam interaksi 1 saat guru 

memberikan pertanyaan pancingan 

kepada siswa, dengan bantuan gesture 

siswa memperhatikan guru dan fokus 
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dalam proses pembelajaran. Selain itu 
pada interaksi 2 keterlibatan siswa juga 

nampak saat guru menjelaskan konsep 

perkalian. Pada saat guru menjelaskan 

konsep perkalian dengan gerakan tiba-

tiba siswa tunarungu tertarik untuk 

kedepan menghitung dan 

menyelesaikan masalah perkalian yang 

sedang dijelaskan. Hal ini menandakan 

siswa termotivasi dan tertarik dengan 

proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Tidak hanya itu siswa 

juga terlihat tertarik dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Seperti pada interaksi ketiga gambar 

3(c) siswa sampai meraih tangan guru 
saat guru menggunakan gesture untuk 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Dengan demikian gesture 

menjadi alat representasi yang efektif 

bagi siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Cook & Goldin-

Meadow, 2006). Dengan gesture yang 
dilakukan oleh guru dapat digunakan 

siswa untuk memahami masalah dan 
mengulang apa yang dilakukan oleh guru 

saat menyelesaikan masalah. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Gesture dilakukan guru sebagai alat 
komunikasi pada siswa ABK (tunarungu), 

selain itu gesture juga digunakan sebagai 
alat atau strategi dalam proses 
pembelajaran matematika. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa dengan 
bantuan gesture yang dilakukan oleh guru 

dapat berpengaruh dalam:  
1. Proses penyampaian pengetahuan 

matematika guru kepada siswa ABK  

2. Meningkatkan semangat siswa ABK 
dalam proses pembelajaran.  
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